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ABSTRAKSI 

RISSA AMELIA. Perjanjian Kanagawa sebagai Perjanjian Awal 

yang Membuka Jepang terhadap Dunia Luar. Program Studi 

Bahasa dan Sastra Jepang Fakultas Sastra Universitas 

Darma Persada. Jakarta, J u l i  2007.  

Perjanjian kanagawa merupakan perjanjian pert ama 
yang pada akhirnya membawa Jepang pada perjanjian­ 
perjanjian berikutrya yang ditanda tangani dengan ban9sa 
Asing, selain Amerika Serikat.  Perjanjian Kanaqawa 
dianggap sangat penting dalam mewujudkan modernisasi di 

Jepang, karena sejak ditanda tanganinya Perjanjiar 
tersebut pada tan@gal 3l Maret 1854,  maka hubungan 
diplomasi Jepang dengan bangsa asing mulai terbuka lebar. 
Dan dapat dikatakan juga bahwa Perjanjian Kanagawa adalah 
penanda dari berakhirnya politik Sakoku Jepang yang telah 
berlangsung selama kurang lebih 20 tahun. 

Skripsi ini secara garis besar berisi tentanq 
terbentuknya Perjanjian Kanagawa atau Perjanjian 
Persahabatan Jepang-Amerika. Banyak taktor yang melatar 
belakanginya, yakni adanya politik Sakoku atau politik 
pintu tertutup Jepang yang membuat bangsa asing sangat 
tertarik untuk membukanya, serta desakan-desakan ban9sa 
Asing untuk mengadakan bubungan dengan epang. 
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sebagai Perjanjian Awal yang Membuka epang terhadap 

Dunia Luar".  

Skripsi ini dibuat sebagai salah satu persyaratan 
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tertulis yang data-data dibuat berdasarkan berbagal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang Masalah 

Ketika keadaan dalam negeri Jepang sedang berqolak, 

negara-negara di Eropa sibuk dengan usaha untuk 

merentangkan sayapnya ke sebelah Timur melalui Samudera 

Hindia dan Selat Malaka. Mereka terus menerus mendesak 

Jepang agar mau membuka pintu yang selama ini tertutup.'  

Sebelumnya memang Jepang melakukan suatu p o l i t i k  

penutupan d i r i  dari negara luar  ' S a k o k u ) .  Dalam kurun 

waktu dua abad lebih,  kehidupan bangsa Jepang terisolasi 

dan zerpencil dari hubungan-hubungan asing. Orang Jepang 

dilarang berdagang dan berperqian ke luar negeri (kecuali 

Ry~ky~ dan selatan Korea}.  Namun para pedagang A s i a  tetap 

diijinkan datang ke pelabuhan-pelabuhan Jepanq asalkan 

mematuhi peraturan-peraturan yang sangat eras, tetapi 

diantara orang Eropa hanya orang Belanda yang diberi hak 

'yet Nurhayati, Langkah-langkah Awal Modernosau .Jepang. (Jakarta ; PT Dian Rakyat, 1987), 

him. 33. 
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istimewa tersebut, Pada dasarnya pemerintahan Bakufu 

remutuskan untuk melakukan politik tertutup itu guna 

memperkokon sistem feodal dan untuk menqhindarkan diri 

dari gangguan-gangguan yang ditimoulkan olah paham agama 

Kristen. 

Politik penutupan Jepanq ini membawa dampak bagi 

Jepang, diantaranya adalah: 

1 .  Putusnya hubungan Jepang dengan luar negeri; 

2. Pesatnya perdagangan dalam negeri; 

3 .  Tertinggalnya kemajuan masyarakat; 

4 . M a s y a r a k a t  feodal berlangsung lama. 

Denqan demikian, terputuslah usaha perdagangan 

saudagar-saudagar Jepang denqan luar neqeri. Sementara 

itu, nasib orang-orang epang yang berada diluar negeri 

menjadi terkatung-katung, karena mereka tidak diijinkan  

pulang embali ke Jepang untuk selama-lamanya. 

Namun pada dasarnya, selama masa isolasi, hubungan 

antara Jepang dengan negara-negara luar, khususnya Barat, 

sebenarnya tidak putus sama sekali.  Melalui pulau kecil 

yang bernama Dezima, Bakurtu malah dapat mengontrol dan 

w(Beasley, Pengalaman Jepang. penerjemah Masri Maris (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 
2003), him. 351. 

Yeti Nurhayati. op.cit, him. 26. 
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Hal inilah yang 

mengaibatkan negara dikuasai oleh Bakufu. Mereka memaksa 

kapal-kapal asing singgah untuk memberikan informasi 

mengenal per kembangan yang terjadi, kbususnya ilmu 

pengetahuan dan perdaqangan Barat. ' Oleh karena itu 

dibalik dampak buruk yanq terjadi akibat politik  

penutupan Jepanq, ban.yak juga manfaat yang didapat 

seperti berhasil terciptanya perdamaian yang mutlak,  

serta dapat mengembangkan pendidikan dan warisan 

kebudayaan Jepang itu sendiri.  Dengan berkembangnya 

pendidikan dan pola pikir orang Jepang, maka dengan mudah 

Jepang menjadi bangsa yang semakin lama semakin maju. Dan 

akibat kemajuan yang cukup pesat itulah, yang menjadikan 

Jepang sebagai incaran bangsa-bangsa Eropa yang sangat 

membutuhan jalur perdagangan di Asia pada saat itu.  

Banqsa Barat yang sangat menginginkan Jepang adalah 

bangsa Eropa seperti Rusia, Belanda, Perancis, Inggris, 

dan bangsa Amerika. Tetapi usaha negara-negara kawasan 

Eropa tersebut (usia, Belanda, dan Perancis) itu tidak 

berhasil meyakinkan Shogun Tokugawa untuk menandatangani 

perjanjian pembukaan Jepanq untuk neqara rnereka. 

' 1Ketut  Surajaya, P'engantar Sejarah Jepang H(Depok, 1993), hlm. 59, 
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Selanjutnya usaha yang sama dilakukan pula oleh pihak 

Amerika, tidak berbeda dari usaha neqaranegara 

sebelumnya, usaha Amerika pun disambut dengan tidak lebih 

baik. Namun, saat itu armada yang dipimpin oleh Komodor 

Matthew C .  Perry bersikap lebih tegas dan berhati-hati di 

dalam setiap tindakannya, sehinqga pihak epang pun 

menjadi seqan dan akhirnya menerima surat yang iberikan 

Perry dari Presiden Amerika. 

Kedatangan bangsa-bangsa a s i n g  dan adanya desakan 

bangsa Amerika mendorong berakhirnya politik isolasi 

Jepang (Sakoku). Hal itupun ditandai dengan ditanda 

tanganinya Perjanjian Persahabatan antara epang-Amerika 

yang dikenal dengan Ferjanjian Kanagawa. Perjanjian yang 

terbentuk pada tanggal 31 Maret 1854 inilah yang akhirnya 

membawa Jepang kepada dunia luar .  

Sejak Jepang membuka diri terhadap bangsa asing,  

melalui Perjanjian Kanagawa, mt.aka mulai banyak 

perjanjian-perjanjian serupa yang dibuat Jepang dengan 

bangsa Lain soperti Rusia, Inggris ,  Belanda, d l I .  Hal 

tersebut mer upakan cara ampuh bagi Jepang menu ju 

modernisasi negaranya. Dalam konteks Jepang, modernisasi 

ditirjau dari segi pencerahan pemikiran adalah kesadaran 
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akan adanya serba keterbelakangan akibat terkurungnya 

kebebasan berpikir, bertindak, berpendapat sebagian besar 

lapisan sebaqai akibat ketatnya pranata-pranata dan 

aturan-aturan yang bersifat h i e r a r k i s ' d a n  diskriminatif' .  

Dengan mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan dan teknologi 

asing, maka Jepang dapat mengejar ketinggalannya dari 

bangsa Barat. 

Dengan adanya perjanjian persahabatan tersebut, 

maka semakin banyak warga-warga Asing, khususnya warga 

Amerika yang berdatanqan untuk tinggal dan menetap di 

Jepang, Warga-warga Asing tersebut memicu timbulnya 

konflik iantara penduduk setempat dengan mereka. 

Situasipun bertambah kacau dengan munculnya dua golongan 

yang berbeda visi dan m i s i .  Ada sebagian masyarakat 

depang yang tetap memeganq teguh prinsip terdahulunya 

bahwa orang asing hanya akan meranfaatkan dan men@ambil 

keuntunqan saja, sedangkan Jepang akan kehilangan jati 

diri dan kebudayaannya. Se.lain itu merea juga 

menginginkan pengembalian fungsi politik pada kaisar 

serta ingin menegakkan kembali pemujaan terhadap Tenno 

(kaisar) dan agama Shinto. Namun ada juga sebaqian 

masyarakat Jepang yang berpiha pada Bakufu dan 
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berpendapat batwa bagaimanapun juga Jepang harus membuka 

pintu negaranya kepaa dunia luar ,  karena dikhawatirkan 

apabila tidak segera dibuka, mereka takut orang asing 

akan memaksa masuk dan melauan 

ternadap negerinya. 

tindak kekerasan 

1 . 2  Pokok Permasalahan 

Seperti yang telah d i j e l a s a n  dalam latar  belakang 

masalah diatas, maka identitikasi masalah dalam penulisan 

ini adalah sebaqai berikut: 

Faktor-taktor apa yang me la tar belakangi 

terbent uknya Perjanjian Kanaqawa? 

2 .Bagaimana  perkemban9an hubunqar. internasional 

Jepang pasca ditanda tangani Perjanjian Kanagawa? 

3 .  Apa dampak p o s i t i f  dan negatif  dari terbentuknya 

Perjanjian Kanaqawa? 

1 . 3  Tujuan Penelitian 

Dengan b e r t i t i k  tolak  dari pokok permasalanan 

tersebut, maka tujuan dari  penulisan i n i  adalah: 

Unt uk men@etahui faktor-faktor yang melatar  

belakanqi terbentuknya Perjanjian Kanagawa, perkembangan 


